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ABSTRAK

Proses produksi bioetanol dari singkong dan pengaruh lama fermentasi terhadap kadar
alkohol. Bahan utama yang baik digunakan untuk mendapatkan kandungan bioetanol
adalah singkong/ubi kayu. Singkong mengandung karbohidrat tinggi maka perlu di jad-
ikan suatu penelitian mengenai pembuatan bioetanol dari singkong. Penelitian ini han-
ya menggunakan campuran bahan fermentasi menggunakan ragi tape. Lama fermen-
tasi bioetanol singkong dengan variasi waktu 10 hari dan 15 hari untuk mengetahui ka-
dar alkohol yang paling bagus. Fermentasi mempengaruhi kadar alkohol pada proses
fermentasi 10 hari menghasilkan bioethanol 30% sedangkan fermentasi 15 hari
menghasilkan 50%. Pada proses fermentasi 10 hari menghasilkan bioetanol 30%
dengan hasil destilasi 300ml karena pada proses destilasi hasil alkohol banyak
tercampur air sedangkan fermentasi 15 hari menghasilkan bioetanol 50% sebanyak
150ml, ada proses destilasi bioetanol 50% uap yang di rubahan menjadi tetesan bio-
etanol lebih lama menetesnya. bioethanol 30% memiliki kandungan air lebih banyak.
Hal tersebut menunjukkan bahwa bioethanol 30% memiliki densitas lebih tinggi itu
disebabkan bioetanol yang di hasilkan tercampur air.
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A. PENDAHULUAN

Ketersedian minyak bumi semakin hari se-
makin menipis pada tahun 2004 di Indone-
sia ketersedian minyak bumi sekitar 8,61
milyar barrel sedangkan data pada 2011
cadangan minyak bumi hanya tersisa 7,73
milyar barrel. Hal tersebut menunjukan se-
makin berkurangya minyak bumi maka
manusia di tuntut mengembang energi al-
ternative. Bioetanol dapat dimanfaatkan se-
bagai pengganti bahan bakar.

Etanol yang terbuat dari bahan yang men-
gadung nira dan protein memiliki kadar kar-
bohidrat bisa disebut bioethanol sehingga
sangat potensial dimanfaatkan untuk pem-
buatan bahan bakar alternatif. Umumnya
bioethanol dapat di hasilkan dari tanaman
seperti jerami, tebu, sorgum, singkong,
pohon jarak, batang pisang.

Penelitian ini menggunakan bahan baku
singkong sebagai pembuatan bioetanol di
sebabkan masa panen singkong yang cepat
dan sebagai riset apabila dikemudian hari
bahan bakar fosil mulai berkurang. Sing-
kong dapat dimanfaat sebagai bahan baku
pembuatab bioethanol karena mengandung
karbohidrat yang tinggi.

Latar belakang diatas maka proses
produksi bioetanol dari singkong dan
pengaruh lama fermentasi terhadap kadar
alkohol peneliti melakukan riset tentang
memproduksi bioetanol dari singkong dan
variasi waktu fermentasi terhadap kadar
alcohol dengan Batasan masalah yaitu
hanya membahas tentang proses produksi
bioetanol dari singkong, lampuran bahan
fermentasi hanya menggunakan ragi tape,
lama fermentasi bioetanol singkong dengan
variasi waktu 10 hari dan 15 hari, dan tidak
membahas propertis bioethanol yang di
hasilkan.

Tujuan penelitian untuk mengetahui proses
pembuatan bioethanol dari singkong, variasi
waktu fermentasi bioethanol yang baik, dan

menciptakan bahan bakar alternatif yang
ramah lingkungan.

B. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode eksprimen
yang digunakan untuk mencari sebab aki-
bat. Berdasarkan permasalahan masalah
yang di jelaskan di atas maka peneliti
menggunakan metode true exsperimen

2.1 Peralatan penelitian

Peralatan yang dibutuhkan meliputi gelas
ukur, timbangan digital, thermometer digital,
dan alat destilasi.

2.2 Bahan baku penelitian

Bahan baku yang dipergunakan pada
penelitian ini adalah singkong dan ragi
(Saccaromyces cerevisae) sebagai bahan
baku penelitian.

2.3 Skema Peneltian
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Gambar 1. Skema penelitian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Proses Pembuatan Bioetanol
a) Perlengkapan bahan baku

Singkong yang telah dikupas secara kecil
dibersinkan setalah itu di jemur agar kadar



airnya berkurang kemudian dihaluskan
menjadi tepung agar bisa tercampur
dengan air.

Gambar 1. Penghancur singkong
b) Hidrolisis

Hidrolisis merupakan proses kimia merubah
pati menjadi glukosa. Tahap ini ada dua yai-
tu likuifikasi proses likuifikasi, bahan baku
yang telah di haluskan menjadi tepung di
campur dengan air sebanyak 4 liter
kemudian di panaskan (pemasakan) pada
suhu 90°C. Pada proses ini tepung akan
mengalami gelatinasi (pengentalan seperti
jel) dan sakarifikasi adalah proses pemecah
gula kompleks menjadi gula sederhana pa-
da toples. Sakarifikasi melalui tahapan se-
bagai 1). Dinginkan tepung yang sudah
menjadi jel, 2) Haluskan ragi (Saccharomy-
ces) sebanyak 200gr. 3) Campurkan jel
dengan ragi tersebut sampai merata. 4).
Tuangkan jel tersebut pada toples lalu tutup
dengan rapat.

Gambar 2. Likuifikasi dan Sakarifikasi
c) Fermentasi

Fermentasi adalah proses perubahan glu-
kosa ke bioethanol dengan mencampurkan
Saccharomyces yang hantinya disimpan
pada ruangan yang tidak terkena matahari

langsung selama 10 hari dan 15 hari pada
suhu 270C. Hasil fermentasi berupa cairan,.
Lakukan pemerasan hasil fermentasi
dengan menggunakan kain halus untuk
memisahkan tepung sisa fermentasi agar
dapat di destilasi.

Gambar 4. Pemerasan hasil fermentasi
d) Proses destilasi

Destilasi adalah prose memisahkan bioeta-
nol dengan air. Menggunakan alat rotary
evaporator dengan volume tabung sampel 1
liter yang akan di isi sampel sebanyak
500ml dan di putar di atas air panas pada
hiter dengan 78°C, bioethanol akan men-
guap pada tabung uap Di tabung ini suhu
uap bioetanol diturunkan sampai dibawah
titik didihnya,boeitanol akan berubah lagi
dari fase gas kefase cair. Selanjutnya bio-
etanol yang sudah mencair ditampung di
tabung hasil destilasi.

3.2 Hasil Eksperimen

Hasil eksperimen dari 5 kg singkong yang di
haluskan menjadi tepung singkong (gaplek)
yang dikeringkan selama 2  hari
menghasilkan 2 kg tepung singkong yang



akan di fermentasi selama 10 hari dan 15
hari dengan bantuan penambahan Saccha-
romyces cerevisiae.

e) Hasil Fermentasi 10 hari

Hasil perasan fermentasi 10 hari
mendapatkan air perasan fermentasi dari
2kg tepung singkong dan 200gr Saccharo-
myces dengan campuran air sebanyak 4
liter yang diaduk pada suhu 80 °C selama 5
menit mendapat hasil perasan sebanyak 2
liter dengan warna coklat krim dikarenakan
saripati yang sedikit.

Gambar 5. Hasil perasan fermentasi 10 hari
f) Hasil Fermentasi 15 hari

Perasan fermentasi 15 hari dengan campu-
ran dan perlakuan yang sama mendapatkan
hasil perasan sebanyak 2 liter berwarna
coklat agak kekuningan dikarenakan sa-
ripati lebih banyak.
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Gambar 6. Hasil perasan fermentasi 15 hari

3.3 Hasil Pengujian Lab

Pengujian lab dengan proses destilasi yang
dilakukan dilaboratorium MIPA Universitas
Islam Malang dengan menggunakan rotary
evaporator pada tanggal 12 Maret 2020 un-
tuk mencari kadar alkohol hasil fermentasi
selama 10 hari dan 15 hari.

0) Hasil proses destilasi fermentasi 10
hari

Proses destilasi mengunakan rotary evapo-
rator dengan memasukkan sampel hasil
fermentasi 10 hari kedalam tabung labu
sebanyak 500ml secara bertahap yang di
panaskan pada suhu air di 78°C dengan
putaran tabung labu sebesar 50 Rpm oleh
magnetic stirrer yang diatur oleh kontrol
pengaduk.

Sampel fermentasi 10 hari sebanyak 2 liter
yang didestilasi secara bertahap sebanyak
500ml menghabiskan total waktu 2 jam
dengan jangka waktu tetesan hasil destilasi
yang cepat secara kontinyu dan
menghasilkan kadar alkohol sebesar 30%.
Total 2 liter sampel fermentasi 10 hari
menghasilkan hasil destilasi sebanyak
300ml bioethanol.

Gambar 7. Hasil kadar alkohol sampel 10
hari

h) Hasil proses destilasi fermentasi 15
hari

Proses destilasi yang sama dengan perla-
kuan yang sama pula menghasilkan hasil
yang berbeda, pada proses destilasi sampel
fermentasi 15 hari menghabiskan total wak-



tu 2 jam dengan jangka waktu tetesan yang
lama tetapi secara kontinyu.

Proses destilasi ini mendapatkan hasil ka-
dar alkohol sebesar 50% tetapi hasil desti-
lasi hanya 150ml bioetanol, hal ini dikare-
nakan kadar alkohol yang lumayan tinggi
maka hasil tetesan kebanyakan terdiri dari
kandungan air yang lebih sedikit daripada
hasil destilasi dengan kadar alkohol 30%.

Gambar 8. Hasil kadar alkohol sampel 15

hari
Bahan dan Perlakuan Bioetanol 30% Bicetanol 50%

Tepung singkong kg g
Saccharomyces cerevisiae 200gx 200gr
Alr Aqua A lnex 4 Hter

Suliu pemarnasas di ats3 tingky 10-80°C 70-80°C
Suba ruang 28°C 28°C

Lama fennentas: 10 han 15 Rani
Hasil fermentan 7 liter 2 Inter
Suhu destilass 8°C 7%°C
Putaran magneric stirrev 30rpm Srpm
Tetesan Cepat Lambat
Wakeu destilasi 2 pm 2 jam

“Hasil destilasi j 300eal T 150mi

Tabel 2. Perbedaan bahan dan perlakuan
Bioetanpl 30% dan Bioetanol 50%

Lama hari Kadar alkohol
10 hari 30%
15 har 50%

Tabel 1. Hasil Pengujian Kadar Alkohol Bi-
oetanol 30% dan bioethanol 50%

Lama fermentasi terhadap kadar
60 alkohol
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Gambar 9. Grafik hubungan lama fermenta-
si dengan kadar alcohol

Terlihat pada grafik di atas lama fermentasi
mempengaruhi kadar alkohol pada proses
fermentasi 10 hari menghasilkan bioethanol
30% sedangkan fermentasi 15 hari
menghasilkkan 50%. Lama fermentasi
mempengaruhi kadar alkohol di karenakan
pati yang terdapat pada singkong akan di
ubah enzim amilase menjadi glukosa dan
enzim zimase mampu merubah glukosa
menjadi alkohol.

Lama hari Flow rate (ml)
10 hari 300
15 hari 150

Tabel 3. Lama fermentasi dengan hasil des-
tilasi

Terlihat pada grafik di atas lama fermentasi
mempengaruhi hasil bioetanol pada proses
fermentasi 10 hari menghasilkan bioetanol
30% dengan hasil destilasi 300ml karena
pada proses destilasi hasil alkohol banyak
tercampur air sedangkan fermentasi 15hari
menghasilkan bioetanol 50% sebanyak
150ml, ada proses destilasi bioetanol 50%
uap yang di rubahan menjadi tetesan bio-
etanol lebih lama menetesnya. Semakin
banyak kadar air maka semakin rendah ka-
dar alkohol yang di hasilkan.



Hasil destilasi
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Gambar 10. Grafik hubungan waktu fermen-
tasi dengan flow rate (ml)

i) Berat Jenis
Kadar alkohol Berat Jenis (g/ml)
Bioetanol 30% 0,93
Bioetanol 50% 0,81

Tabel 1. Hasil pengujian berat jenis spesi-
men bioetanol 30% dan bioethanol 50%

Hubungan Bioetanol Dengan

berat jenis
0.95 0.93
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Gambar 11. Hubungan Bioetanol dengan
berat jenis

Terlihat pada grafik di atas dapat disimpul-
kan dengan kadar alkohol 30% memiliki be-
rat jenis lebih tinggi diakibatkan bioethanol
30% memiliki kandungan air lebih banyak.
Hal tersebut menunjukkan bahwa bioetha-
nol 30% memiliki densitas lebih tinggi itu
disebabkan bioetanol yang di hasilkan ka-
rena bercampur dengan air. Nilai densitas
bioetanol dengan kadar alkohol 50%
menurun seiring bertambahnya kadar alko-
hol dalam bioetanol, hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi nilai kadar alkohol

pada bioetanol dengan kadar 50% menun-
jukan nilai viskositas kinematiknya semakin
rendah, sedangkan bioethanol dengan ka-
dar alkohol 30% yang memiliki nilai vis-
kositas kinematiknya lebih tinggi, nilai den-
sitas bioethanol kadar alkohol 50% juga
rendah. Bioetanol denagan kadar alkohol
50% dapat dikategorikan sebagai fuel
based ethanol. Viskositas dan densitas se-
makin tinggi juga berpengaruh terhadap
pembakaran dimana pembakaran akan sulit
terbakar dikarenakan banyak mengandung
air.

D. Kesimpulan
Lama fermentasi mempengaruhi kadar
alkohol pada proses fermentasi 10 hari
menghasilkan bioethanol dengan 30% se-
dangkan fermentasi selama 15 hari
menghasilkkan 50%. Lama fermentasi
mempengaruhi kadar alkohol di karenakan
pati yang terdapat pada singkong akan di
ubah enzim amilase menjadi glukosa dan
enzim zimase mampu merubah glukosa
menjadi alkohol.
Lama fermentasi mempengaruhi hasil bio-
etanol pada proses fermentasi 10 hari
menghasilkan bioetanol 30% dengan hasil
destilasi 300ml karena pada proses desti-
lasi hasil alkohol banyak tercampur air se-
dangkan fermentasi 15 hari menghasilkan
bioetanol 50% sebanyak 150ml, ada proses
destilasi bioetanol 50% uap yang di ru-
bahan menjadi tetesan bioetanol lebih lama
menetesnya.
Dengan kadar alkohol 30% memiliki berat
jenis lebih tinggi diakibatkan bioethanol
30% memiliki kandungan air lebih banyak.
Hal tersebut menunjukkan bahwa bioetha-
nol 30% memiliki densitas lebih tinggi itu
disebabkan bioetanol yang di hasilkan
masih belum murni karena masih bercam-
pur dengan air. Nilai densitas bioetanol
dengan kadar alcohol 50% menurun seiring
bertambahnya kadar alkohol dalam bioeth-
anol.
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